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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan NusantaraVV Pekanbaru
yang beralamat di JL. Rambutan No. 43 Pekanbaru. Dimana waktu
penelitian dimulai dari bulan November hingga Mei 2017.
3.2 Jenisdan Sumber Data
121 JenisData
1. Data Kuantitatif

Metode Penelitian Kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandasakan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulam data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/
statisti, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan, Menurut Sugiyono(2014).

Unsur-unsur metode penelitian  kuantitatif yang
membedakan dengan metode penelitian kulaitatif yakni
adanya populasi, sampel, variabel, unit-unit eksperimen,
teknik penarikan sampel, aat ukur, pengumpulan data, dan

pengol ahan data dengan uji-uji statistik.
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2. Data Kudlitatif

122

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagal instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data
dilakukan secara puirposive dan snowboal, teknik
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisasi

Selain Sugiono, metolog luar seperti Kirk dan Miller
(1986) mendefiniskanMetode kualitatif sebagal tradis
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosiad yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan terhadap
manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan
dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dalam
peristilahan
Sumber Data

Adapun jenis pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1.Data Primer

Data primer yaitu data yang langsung penulis

peroleh dari objek penelitian pada PT. Perkebunan
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Nusantara V Pekanbaru Seperti tanggapan responden
mengenai  efektivitas  kerjapelatihan,dan  disiplin
terhadap kinerja pada PT. Perkebunan Nusantara V
Pekanbaru.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang sudah tersedia dan
diperoleh dari PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru,
yang ada hubungannya dengan penelitian ini, diantaranya
seperti data jumlah karyawan, struktur organisasi, tugas
dan tanggung jawab karyawan dan aktifitas pada PT.
Perkebunan NusantaraVV Pekanbaru
3.3 Populas dan Sampel
Populas adalah gabungan dari seluruh elemen yang terbentuk
peristiwa,hal atau orang yang memiliki karakteristik serupa yang
menjadi pusat perhatian penelitian, karena dipandang sebagai semesta
penelitian (Ferdinad,2006). Sedangkan menurut Sujarweni dan
Endrayanto (2012:13) mengatakan bahwa,populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudiann ditarik kesimpulan.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populsi tersebut (sugiyono,2011). Dengan demikian sampel adalah

bagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki, dan bisa
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mewakili keseluruhan populasimya sehingga jumlahnya lebih sedikit
dari populasi.

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
yang bekerja diperusahaan PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru
yang berjumlah 465 karyawan. Dalam penelitian ini penulis
mempersempit populasi yaitu jJumlah seluruh karyawan sebanyak 465
karyawan dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan
menggunakan teknik Slovin menurut  Sugiyono(2011). Adapun
penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan
sampel, jumlah harus representative agar hasil penelitian dapat
digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel
jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus perhitungan
sederhana.

Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut :

n= N
1+N(e)?
Keterangan :

n = Ukuran sanpel / jumlah responden
N = Ukuran populasi
E = Presentase kelonggaran keslahan pengambilan sampel
yang masih bisa ditolerir,e=0,1
Dalam rumus Slovin ada ketantuan sebagai berikut :

Nilai e=0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar



48

Nilai e=0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil
Jadi rentang sampel yang didapat diambil dari teknik slovin adalah
antara 10-20 15 dari popilasi penelitian.
Jumlah populasi dalam penditian ini adalah sebanyak 465
karyawan, sehingga presentase kelonggaran yang digunkan adalah 10%
dan hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Maka

untuk menegetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebagai

berikut :
n= N
1+N(e)?
n=__ 465
1+465 (10%)?
n=__465
5,65

n = 82,300 ; disesuaikan oleh peneliti menjadi 100
responden
Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang menjadi responden
dalam penelitian ini disesuaikan menjadi sebanyak 100 orang dari
keselurhan total karyawan PT. Perkebunan Nusantara v Pekanbaru, hal
ini dilakukan untuk mempermudah dalam pengelolaan data dan untuk
hasil pengujian yang lebih baik. Sampel yang diambil berdasarkanteknik
Probability sampling;simple random sampling, dimana peneliti

memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi (karyawan)
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untuk dipilih menjadi sample yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatiakan strata yang ada dalam populasi itu sendiri.

Pengambilan sampel dilakuakn dengan teknik insindental, seperti
yang dikemukan oleh Sugiyono (2011), bahwa sampling insidental
adalah penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa sgja yang
secara kebetulan / insendental bertemu ddengan peneliti maka dapat
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui
itu cocok sebagal sumber data.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Adapun metode yang digunakan penulis dalam usaha pengumpulan
data adalah sebagal berikut :

1. Wawancara

Adalah metode untuk mendapatkan data dengan cara
melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang
bersangkutan guna mendapatkan data dan keterangan yang
menunjang analisis dalam penelitian.
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2013:231) wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.
2. Kuesioner,

Adaah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
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responden untuk dijawab (Sugiyonno,2011). Koesioner yang

digunakan dalam penelitian ini adalah koesioner dengan model Skala

likert. Dimana skala likert digunakan untuk mengungkap

sikap,pendapat,dan perseps seseorang atau kelompok orang tentang

fenomena sosial. Untuk mengukur variabel diatas maka digunakan

skalalikert sebanyak limatingkatan sebagai beikut :

1

2.

=l

4.

5.

Sangat setuju (SS) dengan skor 5
Setuju (S) dengan skor 4

Cukup Setuju (CS) dengan skor 3
Tidak setuju (TS) dengan skor 2

Sangat tidak setuju (STS) dengan skor 1

3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2013:240) dokumen merupakan catatan

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,

gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen

yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan

(life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen

yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan

lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni,

yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode

observas dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
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1.5 Uji Kualitas Data Asusmi Klasik
Untuk menentukan batas-batas kebenaran ketepatan alat ukur
(kuesioner) suatu indikator variabel penelitian dapat dilakukan dengan
cara sebagai berikut :
1. Uji Vdiditas

Uji validitas adalah bukti bahwa instrument, teknik atau proses
yang digunakan untuk mengukur sebuah konsep benar-benar
mengukur konsep yang dimaksudkan. Uji validitas bertujuan untuk
mengukur validatau tidaknya suatu item pernyataan bisa di lihat
dari membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel, data dikatakan
valid jika r-hitung lebih besar dari r-tabel (r-hitung> r-tabel)
(Trianto, 2015:83).

Untuk menentukan suatu instrument penelitian valid atau tidak
dapat, maka dapat dilakukan dengan membandingkan antara hasil r
hitung dengan r tabelpada taraf signifikan a (0,05) dan df (n-k-1).
Kriteria pengujiannya adalah jikar hitung > r tabel, maka instrument
penelitian adalah valid sedangkan jika r hitung < r tabel, maka
instrument penelitian adalah tidak valid.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah untuk mengukur kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel.Butir pertanyaan dikatakan reliable apabila

jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten (Torang, 2012:19).
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Uji reliabilitas dilakukan dalam sebuah penelitian dengan maksud
untuk mengetahui sebarapa besar tingkat keabsahan sehingga dapat
menghasilkan data yang memang benar-benar sesuai dengan kenyataan
dandapat digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda, pengujian
ini menggunakan metode alpha. Variabel dikatakan reliabilitas jika nilai
Cronbach’s alpha> 0,6.

. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residua
yang telah di standarisasi pada model regres berdistribusi normal atau
tidak.Nila residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residua
berstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilal rata-ratanya.

Nilai residual berstandarisasi yang berdistribus norma jika
digambarkan dengan bentuk kurva akan membentuk gambar lonceng
(bell-shaped curve) yang kedua sisinya melebur sampai titik terhingga.
Berdasarkan pengertian uji normalias tersebut maka uji normalitas
disini tidak dilakukan pervariabel (univariat) tetapi hanya nilai
terstandarisasi nya (multivariate).

. Uji Asumsi Klasik

Agar model persamaan regresi tersebut dapat diterima

secarackometrik, maka harus memenuhi asums klasik, yaitu bebas

dariautokorelasi, multikolinearitas dan heteroskedastisitas.
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a. Pengujian Autokorelasi
Uji ini dilakukan untuk menunjukkan ada tidaknya gejaa
korelas serial yaitu kondisi yang terdapat ketika residu tidak
independen satu sama lain. Secara sederhana, gejala ada atau
tidaknya autokorelasi dapat dilihat dengan tes statistik.
b. PengujianMultikolinieritas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asums klasik yaitu adanya hubungan linier antar
variable independendalam model regresi.
c. PengujianHeteroskedastisitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asums klasik yaitu adanya ketidaksamaan varian
dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi.
1.6 AnalisisData
Dalam melakukan analisis yang dikumpulkan yang diperoleh dari
jawaban responden maka untuk membuktikan hipotesis yang telah
dirumuskan, maka perlu pengolahan data dengan menggunakan solution
program computer yaitu program SPSS 17.0 (Satistic for product
danservise), yang mana analisis yang digunakan adalah analisis statistik
regresi linier berganda. Adapun rumus persamaan regresi linier berganda

adal ah sebagai berikut:
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Dengan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

Y =a+blX1+b2X2+e

Keterangan :

Y = Kinerjakaryawan

a= Parameter konstanta

b1-3 = Parameter koefisien regresi

X1 = EfektivitasKerja

X2 =Disiplin

e = Standar error

Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model
analisispenelitian ini bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang
terdapat dalam angket. Karena semua jawaban tersebut bersifat kualitatif
sehingga dalamanalisa sifat kualitatif tersebut diberi nilai agar menjadi
data kuantitatif. Penentuan nilai jawaban untuk setigp pertanyaan
digunakan metode Skala Likert. Pembobotan setiap pertanyaan adalah

sebagai berikut:

1) Alternatif jawaban SS (Sangat Setuju ), diberi skor =5
2) Alternatif jawaban S (Setuju), diberi skor = 4
3) Alternatif jawaban CS (Cukup Setuju), diberi skor = 3

4) Alternatif jawaban TS (Tidak Setuju), diberi skor = 2
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5) Alternatif jawaban STS (Sangat Tidak Setuju), diberi skor =1

Agar dapat mengambil kesimpulan dan sgauh mana pengaruh
variabelindependen terhadap dependen, maka terlebih dahulu penulis
akanmenggunakan metode deskriftif kuantitatif dengan menggunakan

program SPSS 17.0.

a. Pengujian Hipotesis
Sedangkan untuk menguji hipotesis yang digukan adalah
denganmenggunakan Uji t dan Uji F dengan taraf nyata = 0,05.Dalam
melakukan analisis regresi linear berganda terdapat langkah-langkah
sebagal berikut :
1. Uji Signifikansi Secara Parsial (uji t)
Uji signifikans secara parsia (uji t) ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel indenpenden X1,
X2 dan X3 terhadap variabel dependen (Y) dengan asumsi
variabel lainnya adalah konstan. Pengujian dilakukan dengan 2
arah (2 tail) dengan tingkat keyakinan sebesar 95 % dan
dilakukan uji tingkat signifikan pengaruh hubungan variabel
independen secara individual terhadap variabel dependen, dimana
tingkat signifikansi ditentukan sebesar 5 % dan degree of freedom
(df) = n - (k + 1). (Suharyadi, 2009:164) menyatakan kriteria
signifikans secara parsia terhadap variabel penelitian sebagal
berikut:

1) Apabila t hitung > t tabel atau P value < a maka:
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(a) Ha diterimakarena memiliki pengaruh yang signifikan

(b) HO ditolak karenatidak terdapat pengaruh yang signifikan.

2)Apabila t hitung< t tabel,atau P value > o, maka :

(a) Haditolak karenatidak memiliki pengaruh yang signifikan

(b) HO diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan.

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji Signifikansi Simultan ini digunakan untuk mengetahui
seberapa besar variabel independen (X1, X2 dan X3) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (Y).
Analisa uji F dilakukan dengan membandingkan F hitung dan F
tabel. Namun sebelum membandingkan nilai F tersebut, harus
ditentukan tingkat kepercayaan (1-a) dan derajat kebebasan
(degree of freedom) = n - (k+1) agar dapat ditentukan nilai
kritisnya. Adapun nila Alpha yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebesar 0,05.

(Suharyadi, 2009:238)menyatakan kriteria signifikans
secara parsial terhadap variabel penelitian sebagai berikut:

1) Apabila F hitung > F tabel atau P value < a maka :
a) Haditerimakarenaterdapat pengaruh yang signifikan
b) HO ditolak karenatidak terdapat pengaruh yang signifikan.

2) Apabila F hitung < F tabel atau P value > a maka :
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a) Haditolak karenatidak memiliki pengaruh yang signifikan.
b) HO diterimakarenaterdapat pengaruh yang signifikan.
Koefisien Determinasi (R?)

Koefisen determinasi  (R?)  digunakan  untuk
mengetahui persentase variabel independen secara bersama-
sama dapat menjelaskan variabel dependen.Suharyadi
(2009:216) menyatakan bahwa nilai koefisien determinasi
adalah di antara nol dan satu. Jika koefisien determinasi (R?) =
1, artinya variabel independen memberikan informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.



